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BAB I:  PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
1. Analisis Situasi
Pasca gempa Mei 2006 Kabupaten Bantul giat mengadakan pemulihan termasuk di bidang pendidikan. Fasilitas dan sarana sudah dibangun dan anak-anak kembali masuk sekolah. Sarana dan fasilitas yang lebih baik belum diimbangi kualitas proses pembelajaran yang mampu memunculkan motivasi, gairah belajar, dan suasana gembira menyebabkan anak semakin tertekan dan bertambah beban hidupnya. Pasca gempa secara psikologis banyak anak berada pada kondisi traumatik. Lingkungan sekolah justeru belum mampu menyajikan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Praktek pembelajaran masih menjadi dominasi guru. Keyakinan epistimologis siswa dalam memperoleh pemahaman pengetahuan, sikap dan ketrampilan jarang mendapatkan kesematan untuk diuji sendiri oleh siswa. Belajar oleh guru masih dimaknai pemerolehan pengetahuan semata, dan mengajar adalah menstrasfer ilmu pengetahuan. 

 Menjadi hak anak untuk kembali belajar sekaligus hak menikmati suasana belajar di sekolah yang menyenangkan dan menggairahkan semangat belajarnya. Anak juga mmiliki hak untuk meyakinkan pengetahuan yang tela diperoleh. Guru sebagai ujung tombak pembelajaran dituntut mampu menyajikan proses pembelajaran dengan strategi yang memungkinkan anak menjadi aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Anak-anak cenderung banyak dilatih untuk berpikir konvergen. Pertanyaan-pertanyaan guru bersifat tertutup dengan satu jawaban benar. Jawaban yang berbeda dianggap salah, anak kurang diberikan kesempatan untuk mengajukan argumennya. Praktek pembelajaran masih menerapkan model-model skolastik dengan struktur pengajaran yang tertutup dimana anak hanya merima kucuran pengetahuan dan mengikuti aktifitas yang sudah direncanakan guru. Pengolahan pesan pembelajaran masih berpusat pada guru. Pengalaman belajar yang bermakna bagi anak nampak masih menjadi tanda tanya besar.

Pemerintah melalui program sertifikasi telah berupaya meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang menghargai proses dan kontruksi pengetahuan pada diri siswa melalui materi diklat pembelajaran PAKEM. Model pembelajaran PAKEM idealnya berkesesuaian dengan situasi lingkungan dan kondisi sehingga model pembelajaran PAKEM perlu diperkaya dan dikembangkan menurut konteksnya. Model pembelajaran  PAKEM merupakan alternatif model pembelajaran yang layak disosialisasikan dan dilatihkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus mengembangkan gairah belajar anak di daerah pasca bencana. Harapannya anak-anak kembali termotivasi dalam belajar serta muncul rasa senang bersekolah.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah dasar, guru perlu menguasai berbagai pendekatan yang menarik dan tepat, mengingat siswa SD masih dalam masa perkembangan dan masa-masa bermain dan bersosialisasi. Kreatifitas guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran sesuai fase perkembangan anak akan membuat siswa aktif dan tidak bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Pemberlakuan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), manajemen berbasis sekolah da peningatan peran serta masyarakat  menuntut para guru untuk menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran inovatif dalam mencapai kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu pendekatan yang dipersyaratkan dan menjadi materi diklat sertifikasi adalah pendekatan pembelajaran PAKEM. 

Hal penting lainnya apa yang sudah dibekalkan kepada guru peserta sertifikasi perlu dikawal agar tetap terus berkembang. Kondisi riil di lapangan seringkali guru kembali mengikuti paradigma lama (main stream) sehingga pembelajaran PAKEM  yang diharapkan sebatas wacana. Melalui sistem pelatihan TURBA (turun ke bawah)  diharapkan dapat menciptakan iklim akademik  yang untuk mendukung komitmen guru peserta sertifikasi sekaligus membentuk komunitas guru yang emiliki komitmen dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Atas dasar analisis situasi ini perlu dilakukan semacam pelatihan untuk memberikan pengalaman dan latihan tentang implementasi pendekatan Pembelajaran PAKEM  dalam pembelajaran di sekolah dasar.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Arti dan prinsip Pembelajaran PAKEM

PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.  Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya (“time on task”) tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah perhatian terbukti meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa.

Secara garis besar, PAKEM dapat dideskripsikan sebagai berikut:

a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan  mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat.

b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa.

c. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’

d. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk cara belajar kelompok

e. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkam siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

2. Faktor yang harus diperhatikan dalam melaksanakan PAKEM

a. Memahami sifat yang dimiliki anak

Ana secara harafiah terlahir dengan sifat rasa ingin tahu dan berimajinasi. Anak dari bangsa, suku maupun ras serta tingkat ekonomi apapun selama masih normal. Sifat ini harus dimaknai sebagai modalitas belajar bagi pengembangan sikap, cara berpikir kritis dan kreatif. Aktifitas pembelajaran merupakan wahana strategis bagi upaya pengembangan kedua sifat karunia dari Tuhan tersebut. Pembelajaran yang kondusif bagi perkembangan sikap, cara berpikir da kreatifitas demikian diindikasikan misalnya guru memuji anak karena hasil karyanya, guru mengajukan pertanyaan yang mendorong anak berpikir divergen dan konvergen sebagai aksi refleksi, sintesis dan analisis yang menantang dan guru yang mendorong anak untuk menguji keyakinan pemahamannya dengan melakukan percobaan.
b. Mengenal karakteristik anak secara individual 
Siswa meskipun berasal dari daerah yang sama tetap berasal dari lingkungan keluarga yang berbeda-beda dengan kemampuan dan sifat bawaan yang berbeda pula. Perhatian kepada anak secara individual harus tercermin di dalam pendekatan pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). Guru harus memberikan kegiatan yang beragam dan anak di dalam kelas tidak selalu harus mengerjakan kegiatan yang sama, melainkan berbeda sesuai dengan laju belajarnya. Melalui aktifitas belajar bersama dan berkelompok anak-anak yang memiliki kemampuan lebih bisa dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah (peer tutoring). Guru dapat membantu membimbing anak (scaffolding) apabila mendapat kesulitan sehingga anak tersebut belajar secara optimal. Catatan penting guru harus mengenal perbedaan anak secara individual.
c. Pengorganisasian belajar sesuai dengan perilaku anak
Ciri khas anak sebagai makhluk sosial secara alami suka bermain dengan berpasangan atau berkelompok. Pengorganisasian belajar dapat memanfaatkan perilaku anak ini untuk kepentingan pembelajaran. Pada waktu melaksanakan tugas belajar atau membahas materi guru dapat menerapkan metode berbasis akifitas anak dimana anak dapat bekerja berpasangan atau berkelompok. Secara teoritis dari sisi motivasi, ketrampilan sosial, perkembangan mental dan kemampuan belajar anak lebih bisa menyelesaikan tugas dengan baik apabila berkelompok. Duduk berkelompok memudahkan anak saling berinteraksi dan bertukar pikiran tanpa mengabaikan penyelesaian tugas-tugas individu agar bakat dirinya berkembang.

d. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah

Pada dasarnya hidup adalah penuh masalah dan manusia dituntut terus mampu memecahkan masalah. Memecahkan masalah memerlukan kemampuan berpikir kritis dalam mendefinisikan dan menganalisis masalah dan kreatif dalam mencari alternatif solusi pemecahannya. Kedua jenis berpikir tersebut, kritis dan kreatif, bermula dari rasa ingin tahu dan imajinasi yang keduanya ada pada diri anak sejak lahir yang menjadi tugas guru untuk mengembangkannya. Guru bisa memberikan insyarat kontekstual yang kondusif misalnya sering memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan yang terbuka. Pertanyaan bukan hanya hanya menuntu satu jawaban tunggal (konvergen) namun bersifat divergen atau lebih jauh divergen-konvergen. Misalnya pertanyaan dimulai dengan kata-kata “Apa yang terjadi jika …” lebih baik dari kata-kata “Apa, berapa, kapan”, yang umumnya tertutup (jawaban betul hanya satu).

e. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik

Ruang kelas haruslah menarik bukan sekedar tembok dengan hiasan gambar yang monoton. Ruang kelas  menarik dan memiliki banyak rangsangan sangat disaran-kan di dalam pembelajaran PAKEM. Karya siswa baik dari tugas-tugas maupun karya murni siswa sebaiknya dipajangkan di dalam ruang kelas. Selain untuk memotivasi untuk berprestasi juga bisa menimbulkan inspirasi baru. Karya bisa berupa hasil kerja perorangan, berpasangan, atau kelompok. Pajangan dapat berupa gambar, peta, diagram, model, benda asli, puisi, karangan, dan sebagainya. Ruang kelas yang penuh dengan pajangan hasil pekerjaan siswa perlu ditata dengan baik karena bisa membantu guru dalam KBM karena dapat dijadikan referensi, alat peraga, media, alat bantu mengajar dan belajar serta fungsi edukatif lainnya sesuai topik masalah yang dipelajari. 

f. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar

Alam adalah instruktur merupakan pandangan kaum konstruktivisme. Lingkungan (fisik, sosial, atau budaya) merupakan sumber yang sangat kaya sebagai bahan belajar anak. Lingkungan dapat ber-peran sebagai media belajar, tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Peng-gunaan lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar. Belajar dengan menggunakan ling-kungan tidak selalu harus keluar kelas. Bahan dari lingkungan dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat biaya dan waktu. Pe-manfaatan lingkungan dapat mengembang-kan sejumlah keterampilan seperti meng-amati (dengan seluruh indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasikan, membuat tulisan, dan membuat gambar/diagram.

g. Umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan belajar

Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi dalam belajar. Pemberian umpan balik dari guru kepada siswa merupakan salah satu bentuk interaksi antara guru dan siswa. Umpan balik hendaknya lebih menguatkan atau mengungkap kekuatan daripada kelemahan siswa (menyalahkan). Cara memberikan umpan balik harus dilakukan secara santun. Umpan balik harus diposisikan sebagai upaya memotivasi dan mengembangkan rasa percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas belajar selanjutnya. Guru harus konsisten memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memberikan komentar dan catatan. Catatan guru berkaitan dengan pekerjaan siswa lebih bermakna bagi pengembangan diri siswa daripada hanya sekedar angka.

h. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental

Guru harus jeli dalam mengamati aktifitas siswanya. Guru terkadang merasa puas apabila menyaksikan siswanya terlihat sibuk bekerja dan bergerak serta berinteraksi satu sama lain dalam kelompok. Keadaan tersebut bukanlah ciri yang sebenarnya dari PAKEM karena aktif secara fisik belum tentu aktif secara mental. Aktif mental lebih diutamakan dibanding aktif fisik. Aktif mental terlihat seperti seringnya anak bertanya, mempertanyakan gagasan teman atau orang lain, dan mengungkapkan gagasan merupakan tanda-tanda aktif mental. Syarat berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut: takut ditertawakan, takut disalahkan, takut disepelekan, atau takut dimarahi. Guru hendaknya mengkondisikan agar penyebab rasa takut tersebut tidak terjadi baik karena dari guru, teman, maupun pihak lain. Pada waktu mengalami ketakutan otak bagian limbik anak menjadi aktif. Berkembangnya rasa takut sangat bertentangan dengan ‘PAKEM’ karena rasa takut menyebabkan aktifnya bagian otak yang disebut limbik yang menyebabkan anak sulit belajar dalam kondisi tersebut. 

3. Pengelolaan Kelas PAKEM

PAKEM mensyaratkan seting kelas yang konstruktif dalam proses belajar melalui kolaborasi, otonomi individu, refleksi, relevansi pribadi dan pluralisme. Seting kelas konstruktif memberikan kesempatan siswa untuk aktif belajar. Secara holistik seting kelas konstruktif merefleksikan asumsi bahwa akuisisi pengetahuan dan proses pemahaman yang benar-benar melekat pada konteks sosial dan emosional saat belajar jauh lebih bermakna. Karakteristik seting kelas konstruktif untuk belajar adalah terkondisikannya belajar secara umum, instruksi, dan belajar bersama.

Metode kunci untuk merancang seting kelas yang konstruktif , yaitu; 1) Kembangkan otonomi dan kontrol pemelajar (self autonomy), mendorong pengaturan diri dan membuat instruksi personal yang relevan dengan pemelajar, 2) menciptakan konteks belajar yang mendorong pengembangan otonomi pribadi; 3) mengkondisikan pemelajar dengan alasan-alasan belajar dalam aktivitas belajar; 4) mendorong pengaturan diri dengan pengembangan keterampilan dan tingkah laku yang memungkinkan pemelajar meningkatkan tanggung jawab dalam belajarnya.; dan 5) mendorong kesadaran belajar, dan pengujian kesalahan (Hadi Mustofa dalam Haryanto, 2007). Khusus mengenai upaya mendorong tanggungjawab sendiri siswa seolah tidak efisien namun merupakan investasi yang sangat berharga bagi masa depan (Hamzah B. Uno, 2007:43).
Menurut Haryanto (2007) penataan dan atau pengelolaan kelas dalam PAKEM perlu mempertimbangkan enam elemen Constructivist Learning Design (CDL) yang dikemukakan oleh Gagnon and Collay, yaitu situation, groupings, bridge, questions, exhibit, and reflections.

Situation, terkait dengan hal-hal berikut; apa tujuan episode pembelajaran yang akan dicapai, apa yang diharapkan setelah siswa keluar ruangan kelas, bagaimana mengetahui bahwa siswa telah mencapai tujuan, tugas apa yang diberikan kepada siswa untuk mencapai tujuan, bagaimana deskripsi tugas tersebut (as a process of solving problems, answering question, creating metaphors, making decisions, drawing conclusions, or setting goals).

Grouping, dapat dilakukan berdasarkan karakteristik siswa atau didasarkan pada karakteristik materi.

Bridge, terkait dengan; aktivitas apa yang dipilih untuk menjembatani atara pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan dibangun siswa.

Question, pertanyaan apa yang dapat membangkitkan tiap elemen desain (panduan pertanyan apa yang dapat mengintrodusir situasi, menata pengelompokan, dan membangun jembatan), pertanyaan klarifikasi apa yang digunakan untuk menengetahui cara berpikir dan aktivitas belajar siswa.

Exhibit,  bagaimana siswa merekan dan memamerkan kreasi mereka melalui demonstrasi cara berpikir mereka dalam menyelesaikan dan atau memenuhi tugas.

Reflections, bagaimana siswa melakukan refleksi dalam menyelesaikan tugas mereka, apakah siswa ingat tentang (feeling, images, and language of their thought), apa sikap, proses, dan konsep yang akan dibawa siswa setelah keluar kelas. Keenam elemen itu divisualisasikan sebagaimana pada gambar. 
4. Pelaksanaan PAKEM

Gambaran PAKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran. Pada saat yang sama, gambaran tersebut menunjukkan kemampuan yang perlu dikuasai guru untuk menciptakan keadaan tersebut. Berikut adalah tabel beberapa contoh kegiatan pembelajaran dan kemampuan guru yang bersesuaian.
	Kemampuan Guru
	Kegiatan Pembelajaran

	1. Guru merancang dan mengelola KBM yang mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.            
	Guru melaksanakan pembelajaran dalam kegiatan yang beragam, misalnya:

· Percobaan

· Diskusi kelompok

· Memecahkan masalah

· Mencari informasi

· Menulis laporan/cerita/puisi

· Berkunjung keluar kelas

	2. Guru menggunakan alat bantu dan sumber belajar yang beragam.
	Sesuai mata pelajaran, guru menggunakan, misal:

· Alat yang tersedia atau yang dibuat sendiri

· Gambar

· Studi kasus

· Nara sumber

· Lingkungan

	3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan.
	Siswa:

· Melakukan percobaan, pengamatan, atau wawancara

· Mengumpulkan data/jawaban dan mengolahnya sendiri

· Menarik kesimpulan

· Memecahkan masalah, mencari rumus sendiri 

· Menulis laporan/hasil karya lain dengan kata-kata sendiri

	4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan atau tulisan.
	Melalui:

· Diskusi

· Lebih banyak  pertanyaan terbuka

· Hasil karya yang merupakan pemikiran anak sendiri

	5. Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan belajar dengan kemampuan siswa.
	· Siswa dikelompokkan sesuai dengan kemampuan (untuk kegiatan tertentu)

· Bahan pelajaran disesuaikan dengan kemampuan kelompok tersebut.

· Tugas perbaikan atau pengayaan diberikan

	6. Guru mengaitkan KBM dengan pengalaman siswa sehari-hari.
	· Siswa menceritakan atau memanfaatkan pengalamannya sendiri.

· Siswa menerapkan hal yang dipelajari dalam kegiatan sehari-hari

	7. Menilai KBM dan kemajuan belajar siswa secara terus menerus.
	· Guru memantau kerja siswa

· Guru memberikan umpan balik


5. Penilaian Portofolio dalam PAKEM

Menjadi kebiasaan guru dalam menilai siswa sejauhmana telah menguasai suatu konsep atau keterampilan, dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan spesifik yang menuntut jawaban singkat secara lisan. Di samping itu, guru seringkali melakukannya dengan cara memberikan tes atau ujian secara tertulis. Setelah mengetahui dan menentukan siswa mana yang belum memahami bahan yang disajikan, para guru mengajarkan kembali dan menguji kembali hingga siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar.

Di sisi lain guru juga memberikan ulangan harian pada setiap akhir pokok bahasan dengan memberikan tes. Hasil-hasil ulangan harian itu kemudian di gabungkan dengan nilai ujian akhir semester untuk menentukan nilai rapor siswa. Sistem yang demikian ini berdampak pada aktivitas belajar siswa yang cenderung menghafal materi pelajaran agar nilai ulangan dan nilai ujian akhir semesternya baik. Bahkan dalam proses pembelajaranpun guru membiasakan siswa untuk berlatih menjawab Lembar Kerja Siswa berupa soal-jawab yang telah banyak beredar dengan berbagai kemasan.

Penerapan sistem penilaian yang demikian ini tidak memberi peluang bagi siswa untuk belajar mengamati, melakukan percobaan, dan membangun sendiri pengetahuannya. Pembelajaran hanya dimaknai sebagai proses menghafal materi pelajaran. Sehingga kemampuan siswa untuk berpikir kritis, inovatif, lateral sebagai ciri berpikir divergen tidak pernah terjadi.

Pendekatan PAKEM menganggap semua siswa membentuk pemahaman tentang dunia sekitarnya, sehingga penilaian diarahkan untuk memahami bagaimana siswa berpikir bukanlan persoalan memahami atau tidak memahami. Guru PAKEM melihat proses siswa dalam memecahkan masalah. Siswa menganalisis, memprediksi, dan menciptakan sendiri sesuatu sebagai suatu  tahapan berpikir yang melibatkan aktifitas mental dan fisik. Guru mengajukan pertanyaan dan mendengarkan secara seksama jawaban setiap siswa secara individual. Konteks berpikir siswa menjadi bagian utuh dari penilaian terhadap bagaimana dan dalam konteks seperti apa siswa berpikir. Guru hendaknya menyaksikan dan berupaya mengerti dan memahami apa yang dilakukan siswa dalam suatu situasi belajar secara khusus. Di samping itu, para guru meminta komentar dan penjelasan dari siswa dan mereka pun membaca komentar dan penjelasan dari siswa. Semua kesempatan ini akan memberikan kepada guru tentang informasi bagaimana siswa berpikir. Sistem penilaian semacam ini dalam PAKEM disebut sistem penilaian portofolio.

Penerapan sistem penilaian portofolio dalam PAKEM sebagai upaya mengatasi kelemahan sistem penilaian yang selama ini digunakan guru. Aktivitas belajar siswa dan perkembangan belajar siswa direkam melalui penilaian otentik (authentic assessment) dengan berbagai pengukuran  (multiple measures) dalam konteks yang bervariasi. Proses perekaman data, pengamatan secara mendalam terhadap siswa dilakukan secara continue (bukan potret sesaat) secara individu maupun kelompok, sehingga dapat diketahui gambaran yang jelas tentang kemajuan belajar siswa dalam proses pembelajaran melalui pertunjukan kemampuan, respon tulis (written assignments, homework), quis, dan performance test.

Penerapan sistem penilaian portofolio ini diharapkan berdampak pada meningkatnya aktivitas belajar siswa. Karena sebelum pembelajaran siswa selalu diingatkan bahwa penilaian tidak hanya didasarkan pada hasil ulangan harian dan ujian akhir semester saja, melainkan didasarkan pula oleh tugas-tugas yang dikerjakan dan aktivitas belajar dalam proses pembelajaran. Sehingga keberanian siswa untuk bertanya, mengajukan pendapat, berpikir alternatif, dan berpikir kritis menjadi mentradisi di dalam proses pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Nyoman S. Degeng yang mengatakan bahwa; evaluasi yang menggunakan landasan behavioristik menekankan pada respon pasif, keterampilan secara terpisah. Sementara itu evaluasi yang menggunakan landasan konstruktivistik menekankan pada penyusunan makna secara aktif yang melibatkan keterampilan terintegrasi, dengan menggunakan masalah dalam konteks nyata. Perbedaan lainnya adalah bahwa evaluasi yang behavioristik lebih banyak menuntut satu jawaban benar, dan jawaban yang benar menunjukkan bahwa si belajar telah menyelesaikan tugas belajar, sedangkan evaluasi yang konstruktivistik berupaya menggali munculnya berpikir divergent, pemecahan ganda (dalam arti bukan hanya menuntut satu jawaban benar) (Degeng dalam Haryanto, 2007).

Penilaian portofolio merupakan pendekatan baru yang akhir-akhir ini sering dikaji dan dikenalkan para ahli pendidikan untuk diimplementasikan di kelas selain pendekatan yang telah lama digunakan. Di beberapa Negara, portofolio telah digunakan dalam dunia pendidikan secara luas, baik untuk penilaian di kelas, daerah, maupun untuk penilaian secara nasional. Secara nasional portofolio digunakan untuk standarisasi. Penilaian portofolio yang digunakan di kelas tentu tidak serumit yang digunakan untuk penilaian portofolio secara nasional. Penilaian portofolio tidak menggunakan perbandingan peserta didik melalui data kuantitatif seperti melalui tingkatan, peringkat, persentile, maupun skor tes. Penilalai portofolio merupakan satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik melalui evaluasi umpan balik dan penilaian sendiri (self assessment).

Di beberapa tempat, guru sudah mulai berusaha untuk membuat penilaian mereka benar-benar otentik (authentic assessment) untuk peserta didiknya. Guru sedang mencari jalan yang paling baik untuk menilai peserta didik mereka yang sedapat mungkin benar-benar menggambarkan keadaan peserta didik yang sebenarnya. Salah satu penilaian otentik yang efektif adalah penilalai portofolio. Authentic assessment merupakan pendekatan penilaian yang melibatkan peserta didik secara realistis dalam menilai prestasi mereka sendiri. Authentic assessment juga merupakan penilaian yang berbasis unjuk kerja, realistis, dan sesuai dengan pembelajaran. Prinsip mendasar pada Authentic assessment dalam teori pendidikan adalah prinsip bahwa peserta didik harus dapat mendemonstrsikan atau melakukan apa yang mereka ketahui, bukan sekedar menceriterakan atau menjawab apa yang mereka ketahui. Dalam Authentic assessment, informasi atau data dikumpulkan dari berbagai sumber, melalui berbagai metode, dan dalam berbagai waktu.

Obyek penilaian (evidence) portofolio dapat berupa; 1) hasil kerja peserta didik (artifacts), yaitu hasil kerja peserta didik yang dihasilkan di dalam kelas, 2) reproduksi (reproduction) yaitu hasil kerja peserta didik yang dikerjakan di luar kelas, 3) pengesahan (attestations) yaitu pernyataan dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru atau pihak lain tentang peserta didik, dan 4) produksi (productions) yaitu hasil kerja peserta didik yang dipersiapkan khusus untuk portofolio (Barton, 1997: 25). Evidence ini merupakan manifestasi tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki peserta didik.

Portofolio dapat diartikan sebagai kumpulan hasil evidence atau hasil belajar atau karya peserta didik yang menunjukkan usaha perkembangan, prestasi belajar peserta didik dari waktu ke waktu (Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta, 2004: 27-28). Portofolio secara sederhana dapat juga diartikan sebagai bukti-bukti pengalaman belajar peserta didik yang dikumpulkan dalam periode waktu tertentu, misalnya selama satu semester atau satu tahun.

Portofolio berfungsi untuk mengetahui perkembangan pengetahuan peserta didik dan kemampuan dalam mata pelajaran tertentu, serta pertumbuhan kemampuan peserta didik. Portofolio dapat memberikan bahan tindak lanjut dari satu pekerjaan yang telah dilakukan peserta didik sehingga guru dan peserta didik berkesempatan untuk mengembangkan kemampuannya.

Penilaian portofolio bertujuan sebagai alat formatif maupun sumatif. Portofolio sebagai alat formatif digunakan untuk merekam dan memantau kemajuan belajar peserta didik dari hari ke hari dan untuk mendorong peserta didik dalam merefleksi pembelajaran mereka sendiri. Portofolio semacam ini difokuskan pada proses perkembangan peserta didik  dan digunakan untuk tujuan formatif dan diagnostik.

Penilaian portofolio ditujukan juga untuk penilaian sumatif pada akhir semester atau akhir tahun pelajaran. Hasil penilaian portofolio sebagai alat sumatif ini dapat digunakan untuk mengisi rapor peserta didik, yang menunjukkan prestasi peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. Selain itu, tujuan penilaian dengan menggunakan portofolio adalah untuk memberikan informasi kepada orang tua tentang perkembangan peserta didik secara lengkap dengan dukungan data dan dokumen yang akurat.

Jika penilaian portofolio dilakukan dengan benar, maka tidak saja mampu mengetahui kemampuan peserta didik dari demensi pengetahuan yang dikemukakan oleh Bloom (pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi, dan kreasi), melainkan mampu memotret dimensi proses kognitif yang dikemukakan oleh Anderson dan Krathwohl (2001:30); mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan.

C. PERUMUSAN MASALAH

Sebagaimana telah termaktub di dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan bahwa guru harus memiliki kompetensi profesional, paedagogik, kepribadian dan sosial. Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. 

Upaya pencapaian tujuan tersebut dapat dicapai apabila proses pembelajaran yang diterapkan di persekolahan  dapat memberikan kesempatan bagi siswa agar lebih aktif, kreatif, menyenangkan namun juga efektif. Kompetensi paedagogik mensyaratkan kemampuan guru dalam menguasai beragam pendekatan, strategi dan metode pembelajaran yang tepat. Atas dasar realitas ini ada permasalahan yang menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Usaha dan daya kreatifitas apakah yang perlu dilakukan guru dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam Implementasi Pendekatan pembelajaran PAKEM dalam proses belajar mengajar di Sekolah Dasar? 

D.  TUJUAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara umum agar terjadi transformasi kultur pembelajaran yang menghargai proses dan pemerolehan pengetahuan yang menghargai keyakinan epistimologis siswa.

Atas dasar hal tersebut di atas, kegiatan ini bertujuan tidak saja bersifat teoritis, tetapi juga memberikan keterampilan kepda guru bagaimana merancang dan melaksanakan pembelajaran PAKEM.  Adapun tujuan khusus dari kegiatan ini yaitu peserta mampu:

Melalui pelatihan peserta pelatihan diharapkan berkembang kompetensinya dalam hal:

1. Pengetahuan yang memadai tentang latar belakang perlunya PAKEM, rasional dan landasan filosofisnya

2. Pemahaman terhadap konsep PAKEM sebagai suatu pendekatan

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan PAKEM sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing

4. Keterampilan melaksanakan pengelolaan kelas dalam konteks PAKEM

5. Peserta memiliki pengetahuan yang memadai dalam menentukan sistem penilaian dalam pendekatan PAKEM

6. Merancang pembelajaran PAKEM dalam kelas untuk minimal 2 mata pelajaran sebagai permulaan, tercermin di dalam RPP

7. Transformasi kultural
E.  MANFAAT KEGIATAN

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini, antara lain:

1. Bagi guru sekolah dasar dapat meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan guru tentang implementasi pendekatan pembelajaran PAKEM dalam proses pembelajaran. 

2. Mempererat kerjasama antara Universitas Negeri Yogyakarta dengan Cabang Dinas P dan K Kabupaten Bantul 

3. Membantu Cabang Dinas P dan P dalam melakukan pembinaan terhadap para guru, termasuk upaya melakukan ransformasi kultur para guru 
4. Menggairahkan kembali semangat, motivasi para guru untuk menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan dan menggairahkan belajar siswa. 

F.  KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Kerangka pemecahan masalah yang dirancang dalam kegiatan PPM dalam bentuk pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah :

1. Penjelasan umum tentang implementasi pembelajaran PAKEM disampaikan oleh tim pengabdi melalui contoh riil (video) dan penerapannya. 

2. Supervisi guru dalam merancang pembelajaran PAKEM

3. Evaluasi hasil pelatihan. Kegiatan ini dilakukan melalui pengamatan selama proses kegiatan dan produk berupa RPP serta pemberian umpan balik dan pemecahan masalah terhadap implementasi pendekatan pembelajaran terpadu dalam proses pembelajaran

G.  KHALAYAK SASARAN ANTARA YANG STRATEGIS

Khalayak sasaran yang terlibat dalam kegiatan ini adalah perwakilan dari guru-guru SD di wilayah Yogyakarta Selatan. Tim pengabdi akan menentukan sejumlah guru yang potensial (sesuai hasil konsultasi dengan Dinas P dan K) berjumlah 40 orang untuk dilatih cara mengimplementasikan pembelajaran PAKEM dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar. Pelaksanaan pelatihan akan langsung dilaksanakan oleh tim pengabdi, selanjutnya para guru yang telah mendapatkan pelatihan diharapkan dapat menyebarluaskan hasil pelatihannya kepada guru-guru yang lainnya. 
H. RANCANGAN EVALUASI

1. Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini difokuskan terhadap peserta terutama ditekankan pada aspek kinerja berupa RPP sebagai produk yang dihasilkan sebagai perencanaan yang mencerminkan pendekatan PAKEM.

2. Refleksi para peserta selama menjalankan rencana pembelajaran dengan pendekatan PAKEM

3. Sikap peserta selama mengikuti dan terlibat dalam program pelatiham, dalam hal ini adalah terkait dengan keterbukaan dalam menerima perubahan untuk menuju hasil yang lebih baik dan signifikan bagi terciptanya kualitas pembelajaran di SD  melalui pendekatan pembelajaran PAKEM.

BAB II  METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
A.  PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan PPM ini dilaksanakan pada tanggal .................. 2009 yang diawali dengan identifikasi masalah dan analisis kebutuhan para guru di lapangan. Tim kemudian mengidentifikasi pihak yang bisa diajak kerjasama  dengan pertimbangan daerah Bantul karena pasca gempa anak-anak sangat memerlukan model proses pembelajaran yang menyenangkan dan konstruktif. Akhirnya SD Sorobayan I berkenan menjadi lokomotif untuk merngorganisir para guru di lingkungan di gugus 01 Kecamatan Canden. Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan PPM meliputi: 

a. Teori belajar dan pembelajaran  
b. Pendekatan pembelajaran dan  Rasional PAKEM 
c. Penyajian /pemutaran video pembelajaran PAKEM
Penyusunan RPP PAKEM.
B.  TEKNIS KEGIATAN

Metode kegiatan yang akan digunakan dalam kegiatan pelatihan ini lebih menyerupai bentuk ToT (traine of trainer) sebagai berikut :

1. Penyuluhan dan pelatihan, metode ini dimaksudkan untuk menyajikan materi tentang landasan dan rasional pembelajaran PAKEM, penyajian video pembelajaran PAKEM, dan pembuatan RPP PAKEM.

2. Tanya jawab, untuk memberikan kesempatan bertanya kepada peserta penyuluhan dan pelatihan terhadap materi atau hal-hal lain yang belum dipahami. 

3. Tugas, dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana hasil penyuluhan dan pelatihan ini dapat dipahami oleh peserta.
4. Diskusi, untuk membahas rencana tindaklanjut penyebarluasan di sekolah masing-masing.
BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Waktu Pelaksanaan 
Pada kegiatan ini dilaksanakan 5 Agustus 2008 kepada para guru di gugus 01 Sanden dan telah diikuti oleh 60 orang guru. Presentasi tentang pendekatan pembelajaran PAKEM dilaksanakan mulai pukul 09.00 dilanjutkan tanya jawab sampai sore hari (jadwal terlampir). Selanjutnya para peserta diberikan penugasan untuk membuat perencanaan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM dengan beragam metode yang berbasis aktifitas siswa. Hal menarik sebagian besar guru menyadari adanya kekeliruan dalam pelaksanaan pembelajaran  selama ini. Beberapa pandangan yang menggugah kesadaran adalah:
a. Pembelajaran PAKEM ternyata justeru membantu guru atau mempermudah proses pembelajaran bagi guru, efisien, dan efektif dalam mencapai tujuan. 

b. Media pembelajaran ataupun alat peraga dalam PAKEM ternyata tidak selalu berharga mahal bisa dibuat oleh siswa maupun guru yang penting hanyalah kreatifitas.
c. Pentingya stimulasi bagi anak dalam bentuk beragam sumber belajar perlu dihadirkan di dalam kelas. Ruang kelas  tidak harus bersih, namun bisa diisi dengan beragam sumber belajar yang menarik bagi siswa. 

Namun, para guru masih menghadapi beberapa hambatan yang sifatnya di luar otoritas dari guru misalnya:

a. Tuntutan UAS dan muatan kurikulum yang padat membuat implementasi PAKEM sedikit lebih sulit karena memerlukan waktu yang cukup.

b. UAS masih menjadi tolok ukur keberhasilan baik bagi masyarakat maupun penentu kebijakan sehingga proses pembelajaran tidak mendapatkan perhatian.

Atas dasar ini tim menyajikan realitas bukti beberapa sekolah dengan mengimplementasikan PAKEM justeru keberhasilan menempuh UAS lebih baik. Disarankan guru untuk membuat strategi dalam pelaksanaan pembelajaran tetap mengedepankan PAKEM, namun untuk menghadapi UAS metode drill and practice bisa diterapkan. Para guru menyadari bahwa pendidikan sebagai suatu proses harus menekankan kepada bagaimana pengetahuan dan ketrampilan itu diperoleh bukan pada upaya untuk mentransfer pengetahuan semata. Kemampuan memfasilitasi proses inilah yang menjadi tuntutan kompetensi paedagogic dan kompetensi profesional. Pada akhir kegiatan peserta diberikan penugasan untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM untuk kemudian dikumpulkan untuk diberikan balikan. Dari kegiatan tersebut terkumpul RPP Pakem. Pada awalnya RPP masih sangat  teacher centre,  namun setelah diberikan balikan dalam strategi pembelajaran sudah nampak mencerminkan usaha mengadopsi sifat dasar anak bermain, berkelompok dan ingin tahu dengan metode berbasis aktivitas siswa (contoh terlampir). 

Pada akhir setelah kegiatan para guru terutama dari pihak SD Sorobayan menghendaki adanya PPM kembali namun dengan topik tentang lesson study, namun sampai laporan ini ditulis tim baru menyampaikan permintaan ini kepada asisten ahli PR I Bapak Sumaryanto untuk tindaklanjutnya.

2. Tempat

Tempat pelaksanaan di SDN Sorobayan I, Dusun Sorobayan, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul.  
3. Peserta

 Peserta adalah para guru  dari 5 unit kerja yang termasuk dalam Gugus 01 Kecamatan Sanden meliputi SD Sorobayan, SD Dayu, SD Klagaran, SD Muhammadiyah Wonorejo, SDIT Assalam Sanden, dan beberapa peserta dari SD lain. 
4. Materi dan pemateri 

	AGENDA
	PETUGAS /PEMATERI

	Registrasi peserta
	Panitia

	Pembukaan dan sambutan pengawas
	Panitia

	Teori belajar dan pembelajaran 
	Pujiriyanto

	Rehat
	Panitia

	Pendekatan pembelajaran dan rasional PAKEM 
	Pujiriyanto

	Pemutaran video PAKEM
	Ariyawan Agung dan Deni H.

	RPP PAKEM 
	Pujiriyanto dan Deni H.

	ISHOMA
	Panitia

	Praktek penyusunan RPP
	Peserta

	Refleksi dan penutupan 
	Panitia 


5. Pembahasan 
Pengabdian pada masyarakat  sebenarnya sangat diperlukan oleh para guru, terutama adanya pendampingan pasca kegiatan sehingga ada kesempatan bagi para guru untuk menerima umpan balik dari kegiatan aplikasi pengetahuan dan ketrampilan yang disampaikan. Pengalaman belajar bermakna dan perubahan mental bagi para guru harus menjadi prioritas dalam PPM selanjutnya.  Butki-bukti implmentasi nyata melalui video, contoh riil, dan pengalaman praktis nampak lebih berharga daripada sekedar  ceramah atau penyampaian materi semata tanpa adanya kesempatan mengaplikasikan dalam situasi nyata. Nampa para guru sebenarnya memiliki hambatan adanya tuntutan UAS apabila akan melaksanakan proses pembelajaran PAKEM. Tuntutan administratif dan muata kurikulum yang banyak menjadi kendala bagi para guru untuk mengalokasikan waktu guna mengimplementasikan PAKEM.
B. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan PPM yang telah dilakukan maka bisa disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
a. Kegiatan PPM ini bisa memberikan manfaat langsung kepada para guru dalam mningkatkan pengtahuan, ketrampilan dan kesadaran menghargai proses kontruksi pengetahuan pada diri siswa.

b. Kegiatan PPM dapat dijadikan sarana berinovasi dalam usaha mengembangkan model pembelajaran dan kualitas proses pembelajaran. 

c. Meningkatkan kerjasama lanjutan antara FIP Universitas Negeri Yogyakarta dengan para guru.

d. Wahana atau laboratorium dalam mengimplementasikan teori, pengetahuan, dan ketrampilan secara nyata.  
2. Saran 
Kepada para peserta hendaknya mngembangkan sendiri beragam model pembelajaran sesuai kondisi masing-masing. Hal penting adanya ruh atau semangat untuk menempatkan proses kontruksi pengetahuan pada diri siswa.
C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 
Faktor pendukung adalah program pelatihan berdasarkan kebutuhan riil sehingga partisipasi dan antusiasme peserta tinggi. Dukungan dana Fakultas di awal merupakan pendukung selain memang sudah ada jalinan kerjasama dengan pihak sekolah dan masyarakat. 

Faktor penghambat adalah terbatasnya dana sehingga untuk uji implementasi model PAKEM di suatu sekolah sulit untuk difasilitasi. Kesibuka para dosen sehingga memerlukan alokasi waktu tersendiri untuk melaksanakan kegiatan. 



Lampiran: Jadwal Pelatihan  
	JAM
	AGENDA
	PETUGAS /PEMATERI

	08.00 -08.30
	Registrasi peserta
	Panitia

	08.30-09.00
	Pembukaan dan sambutan pengawas
	Panitia
Sungkon, M.Pd.

	09.00-10.00
	Teori belajar dan pembelajaran 
	Pujiriyanto

	10.00-10.15
	Rehat
	Panitia

	10.15-11.00
	Pendekatan pembelajaran dan rasional PAKEM 
	

	11.00-11.30
	Pemutaran video PAKEM
	Ariyawan Agung

Deni Hardiyanto

	11.30-12.30
	RPP PAKEM 
	Pujiriyanto

Deni Hardiyanto

	12.00-13.00
	ISHOMA
	Panitia

	13.00-14.30
	Praktek penyusunan RPP
	Peserta

	14.30-15.00
	Refleksi dan penutupan 
	Panitia 


LAMPIRAN 1: DAFTAR HADIR PESERTA PELATIHAN
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